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Abstrak 

Pertumbuhan penduduk yang pesat dan tanpa terkendali dikhawatirkan menjadi 

beban pembangunan nasional, karena pertumbuhan penduduk merupakan isu 

multisektor atau dapat dikatakan berhubungan dan berdampak pada banyak sektor 

lain salah satunya adalah sektor lingkungan. Jumlah sampah atau limbah yang 

dihasilkan oleh aktivitas manusia memiliki korelasi lurus dengan jumlah 

penduduk di suatu wilayah. Kota Jakarta sebagai kota terpadat di Indonesia 

dengan penduduk 10,6 juta jiwa di tahun 2022 menyimpan banyak tantangan dan 

permasalahan pada sektor lingkungan. Pengelolaan sampah yang menjadi 

kewenangan Dinas Lingkungan Hidup Kota Jakarta dilakukan melalui beberapa 

cara, salah satunya oleh  Bidang Pengelolaan Sampah dan Limbah B3 yang 

memiliki inovasi layanan dropbox e-waste untuk mengelola limbah bahan beracun 

dan berbahaya di Kota Jakarta. Penelitian ini akan menganalisis inovasi pelayanan 

yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Provinsi DKI Jakarta. Penelitian ini 

menggunakan atribut inovasi milik Rogers M. Everest dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan hasil penelitian. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan 

beberapa informan seperti Bidang Pengelolaan Sampah dan Limbah B3 DLH 

Kota Jakarta dan masyarakat pengguna inovasi layanan dropbox e-waste serta 

masyarakat non-pengguna layanan dropbox e-waste. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan inovasi dropbox e-waste di Kota Jakarta 

sudah memenuhi beberapa indicator pada atribut inovasi, tetapi masih ada 

beberapa faktor yang menghambat pelaksanaan inovasi pelayanan dropbox e-

waste di Kota Jakarta.  

Kata kunci : Inovasi Pengelolaan Limbah, Limbah Elektronik, Dropbox E-

Waste 
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Abstract 

Rapid and uncontrolled population growth is feared to be a burden on national 

development, because population growth is a multi-sectoral issue or can be said 

to be related to and have an impact on many other sectors, one of which is the 

environmental sector. The amount of waste generated by human activities has a 

direct correlation with the population in an area. Jakarta as the most populous 

city in Indonesia with a population of 10.6 million in 2022 holds many challenges 

and problems in the environmental sector. Waste management under the authority 

of the Jakarta Environmental Agency is carried out in several ways, one of which 

is by the Waste Management and Hazardous Waste Division which has an e-waste 

dropbox service innovation to manage toxic and hazardous waste in the city of 

Jakarta. This research will analyze service innovations carried out by the DKI 

Jakarta Provincial Environment Agency. This research uses Rogers M. Everest's 

innovation attributes with a qualitative descriptive approach to describe the 

research results. The data collection techniques used are observation, 

documentation, and interviews with several informants such as the DKI Jakarta 

DLH Waste and Hazardous Waste Management Division and the community of e-

waste dropbox service innovation users and non-users of e-waste dropbox 

services. The results showed that the implementation of the e-waste dropbox 

innovation in the City of Jakarta has fulfilled several indicators on the innovation 

attributes, but there are still several factors that hinder the implementation of the 

e-waste dropbox service innovation in the City of Jakarta. 

 

Keywords : Innovation, Public Service, Electronic Waste 

 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Selama kurun waktu 10 tahun 

terakhir, pertumbuhan penduduk 

dunia diperkirakan meningkat secara 

signifikan. Menurut Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB) atau United 

Nation, populasi dunia diperkirakan  

 

 

akan mencapai 8,5 miliar jiwa pada 

tahun 2030.  Di Indonesia sendiri, 

menurut data Direktorat Jenderal 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kementerian Dalam Negeri, jumlah 
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penduduk per Juni 2022 sebesar 

275,361,267 juta jiwa.  

Dengan jumlah penduduk kurang 

lebih 275 juta, Indonesia 

diproyeksikan menjadi negara ke-

empat terpadat di dunia setelah 

Amerika Serikat, India, dan China. 

Idealnya pertumbuhan penduduk 

harus disertai dengan perencanaan 

yang matang dari pemerintah di suatu 

Negara. Perencanaan mengenai 

kependudukan bermanfaat bagi 

pemerintah untuk membantu 

menyusun kebijakan dalam hal 

pendidikan, ekonomi, sosial, 

lingkungan maupun sektor-sektor 

lainnya. Pertumbuhan penduduk yang 

pesat dan tidak terkendali 

dikhawatirkan akan menjadi beban 

pembangunan nasional karena 

pertumbuhan penduduk merupakan 

isu multisektor atau dapat dikatakan 

berhubungan dan berdampak pada 

banyak sektor lain, salah satunya 

adalah sektor lingkungan.  

Pengendalian sampah di 

Indonesia diatur dengan Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 2008 

tentang Pengelolaan Sampah. Sampah 

bersumber dari berbagai aktivitas 

manusia dan/atau akibat proses alam 

yang menghasilkan timbunan sampah. 

Data sensus dari Badan Pusat Statistik 

memamparkan dari 38 provinsi di 

Indonesia, Jawa Barat menempati 

urutan pertama dengan jumlah 

penduduk terbanyak dengan angka 

hampir mencapai 49 juta penduduk, 

disusul Jawa Timur dengan 40,6 juta 

jiwa, urutan ketiga ditempati Provinsi 

Jawa Tengah dengan 36,5 juta jiwa, 

Sumatera Utara dengan penduduk 

hampir mencapai 15 juta jiwa, dan 

urutan kelima diduduki DKI Jakarta 

dengan 10,6 juta penduduk. 

Berdasarkan data dari Direktorat 

Jenderal Kependudukan (Dukcapil) 

Kementerian Dalam Negeri, Kota 

Jakarta Timur menempati urutan 

pertama kota di Indonesia dengan 

jumlah penduduk terpadat sebesar 

kurang lebih 3 juta penduduk. 

Terdapat korelasi lurus antara jumlah 

penduduk di suatu wilayah dengan 

volume sampah yang dihasilkan. 

Dimana dapat dipahami jika populasi 

penduduk di suatu wilayah besar, 

maka volume sampah yang dihasilkan 

wilayah tersebut juga tinggi. Besaran 



4 
 

volume sampah di DKI Jakarta per 

tahun 2021 dapat kita simak pada 

tabel 1.2 dibawah ini: 

Tabel 1.1 Volume Sampah  di 

DKI Jakarta Menurut Jenis 

Sampah (ton) Tahun 2021 

Organik Anorganik B3 Jumlah 

(ton) 

3.888 3.305 40.44 7.233 

Sumber : Statistik  Sektoral DKI Jakarta 

Dari tabel 1.1 dapat dilihat per 

tahun 2021 jenis sampah yang paling 

dominan di Indonesia adalah sampah 

organik (sisa makanan dan tumbuhan) 

sebesar 3.800 ton, diikuti sampah 

anorganik (sampah plastik atau botol 

bekas) sebesar 3.300 ton dan sampah 

jenis lain yaitu sampah dengan bahan 

beracun dan berbahaya (B3) sebesar 

40,4 ton.  

Komposisi sampah organik 

sebesar 53.75% yang mana jenis 

sampah ini mendominasi komposisi 

sampah di Jakarta. Selanjutnya adalah 

sampah anorganik dimana termasuk 

di dalamnya adalah kertas, plastik, 

gelas atau kaca, kain, dan kayu. 

Terakhir adalah komposisi sampah 

logam yang termasuk ke dalam jenis 

sampah bahan beracun dan berbahaya 

sebesar 1.82%. Jika dilihat dari 

besaran presentase untuk sampah 

jenis bahan beracun dan berbahaya 

yang hanya sebesar 1.82%, volume 

sampah B3 memang tergolong 

sedikit. Namun dari kuantitasnya 

yang lebih sedikit dari jenis sampah 

lainnya, sampah B3 menyimpan 

potensi bahaya apabila sampah ini 

tidak dikelola dengan benar. 

Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 32 Tahun 

2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup, 

limbah B3 adalah sisa suatu usaha 

atau kegiatan yang mengandung zat, 

energi, atau komponen lain yang 

tergantung konsentrasi, sifat, atau 

jumlahnya dapat mencemari 

lingkungan, membahayakan 

kesehatan manusia, atau 

mengancam kehidupan manusia dan 

lainnya. Sudah menjadi rahasia 

umum bahwa sebagian besar rumah 

tangga memiliki barang elektronik. 

Ketika barang-barang ini rusak dan 

tidak dapat diperbaiki, seringkali 

benda-benda ini disimpan atau 
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langsung dibuang. Sayangnya, 

kebanyakan limbah elektronik di 

Indonesia dibuang ke tempat 

sampah umum atau dijual kembali 

ke sektor informal, seperti pedagang 

rongsokan. 

Merujuk pada ketentuan pokok 

pengelolaan limbah B3, Peraturan 

Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 

menyebutkan pengelolaan limbah B3 

adalah kegiatan yang meliputi 

pengurangan,penyimpanan,,pengangk

utan, lalu  pembuangan, dan/atau daur 

ulang. Dalam peraturan ini juga diatur 

pihak-pihak yang berwenang dalam 

mengelola limbah B3, salah satunya 

adalah Dinas Lingkungan Hidup 

(DLH). Kedudukan Dinas 

Lingkungan Hidup dalam pengelolaan 

limbah B3 sangat penting, karena 

memiliki tanggung jawab 

pengumpulan, pengangkutan, 

pengelolaan dan penyimpanan 

sementara barang elektronik milik 

warga. Dinas Lingkungan Hidup 

Provinsi DKI Jakarta berperan 

sebagai unsur organisasi Pemerintah 

Provinsi yang mengelola pelayanan di 

bidang kebersihan.  

Dengan kewenangan dan tanggung 

jawab di sektor lingkungan, Dinas 

Lingkungan Hidup menuangkan 

inovasinya di bidang pelayanan 

pengelolaan limbah bahan berbahaya 

dan beracun khususnya (B3) dengan 

meluncurkan layanan penjemputan 

limbah elektronik dan unit dropbox e-

waste di ruang publik.  

Inovasi layanan ini berupa 

program pengumpulan sampah 

elektronik di rumah warga, serta 

penyediaan layanan kotak sampah 

elektronik di sejumlah tempat umum 

seperti halte bus Transjakarta, 

Stasiun, dan Kantor Pemerintahan di 

wilayah daerah Jakarta. Inovasi secara 

umum dapat dipahami sebagai ide 

kreatif yang pelaksanaannya terdiri 

dari pem ecahan masalah atau proses 

mengadopsi dan mempraktikkan cara 

kerja baru atau mendapatkan hasil 

(Sangkala, 2014: 26). 

Layanan Dropbox E-Waste 

pertama kali diluncurkan pada Tahun 

2017 dan dilanjutkan dengan program 

pengumpulan sampah elektronik pada 

tahun berikutnya yaitu tahun 2018. 

Sampai dengan tahun 2022, unit 

kotak sampah elektronik (Dropbox E-
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Waste) telah terpasang di 36 titik 

penempatan di Kota Jakarta seperti 

terlihat pada tabel 1.2 dibawah ini:  

Tabel 1.2 Lokasi Dropbox E-Waste 

No. 
Titik Penempatan 

Dropbox E-Waste 
Jumlah 

1 
Halte transportasi 

Jakarta (Trans Jakarta) 
11 

2 Stasiun Kereta 2 

3 Balaikota 3 

4 Perusahaan Swasta 2 

5 
Kantor Kecamatan 

dan Suku Dinas 
17 

6 Sekolah 1 

 Total 36 

Sumber: DLH Kota Jakarta 

Berdasarkan Tabel 1.5 

diketahui bahwa jumlah kotak e-

waste di Kota Jakarta saat ini 

berjumlah 36 unit yang terletak 

fasilitas umum. Diharapkan dengan 

model pelayanan yang sederhana dan 

terlihat secara fisik ini, masyarakat 

dapat terlayani dengan baik dan 

membuang sampah elektroniknya 

pada fasilitas yang telah disediakan. 

Dari program dropbox hingga 

peingumpulan limbah eileiktronik, 

DLH Kota Jakarta teilah meineirapkan 

beibeirapa strateigi untuk meiwujudkan  

 

program teirseibut. Strateigi 

yang diteirapkan meirujuk pada 

keiwajiban untuk meimeinuhi tugas dan 

fungsi peilayanan yaitu peilayanan 

publik. Deingan deimikian, program ei-

wastei pada prinsipnya meirupakan 

layanan yang meimudahkan 

keihidupan masyarakat. Program ini 

meilibatkan seijumlah pihak 

berwenang yaitu Dinas Lingkungan 

Hidup, masyarakat dan pihak keitiga 

yakni PT Citra Asia Raya seibagai 

peingeilola terakhir dari pengumpulan 

limbah elektronik ini.  

Latar beilakang seibeilumnya 

meinarik minat peinulis untuk 

meinganalisis seirta meinjabarkan 

peilaksanaan inovasi peingeilolaan 

limbah eileiktronik, dalam konteiks ini 

adalah program dropbox ei-wastei di 

Dinas Lingkungan Hidup Provinsi 

DKI Jakarta. Peineilitian ini beirtujuan 

untuk meingamati dan 

meindeiskripsikan inovasi dropbox ei-

wastei yang teilah dilakukan Bidang 

PSLB3 Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Jakarta.  

 



7 
 

B. RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana inovasi layanan 

dropbox ei-wastei di Dinas 

Lingkungan Hidup DKI 

Jakarta? 

2. Apa yang meinjadi faktor 

peinghambat inovasi layanan 

dropbox ei-wastei di Dinas 

Lingkungan Hidup DKI 

Jakarta? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Meinganalisis layanan dropbox ei-

wastei di Dinas Lingkungan Hidup 

Provinsi DKI Jakarta seibagai 

beintuk inovasi peilayanan di 

Provinsi DKI Jakarta deingan 

meinggunakan ukuran lima atribut 

inovasi. 

2. Meingideintifikasi faktor-faktor 

yang menjadi peinghambat layanan 

dropbox ei-wastei di Dinas 

Lingkungan Hidup Provinsi DKI 

Jakarta 

D. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Desain 

penelitian ini bertujuan untuk 

Penelitian ini dilakukan untuk 

untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

inovasi pelayanan dropbox e-waste 

yang dilakukan oleh Dinas 

Lingkungan Hidup Provinsi DKI 

Jakarta.  Penulis memfokuskan 

objek penelitian pada inovasi 

layanan dropbox e-waste terkait 

pelaksanaan program tersebut di 

Dinas Lingkungan Hidup Provinsi 

DKI Jakarta. Sumber data 

penelitian ini yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara 

kepada pihak-pihak yang berkaitan 

langsung dengan inovasi pelayanan 

dropbox e-waste di DKI Jakarta 

yaitu Staff Bidang Pengelola 

Sampah dan Limbah B3 (PSLB3), 

masyarakat pengguna inovasi 

dropbox, serta masyarakat non-

pengguna inovasi dropbox e-waste. 

Data sekunder diperoleh melalui 

dokumentasi dan studi Pustaka 

yang terdapat di Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi DKI Jakarta.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. INOVASI 

PELAYANAN 
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PENGELOLAAN LIMBAH 

ELEKTRONIK DI DINAS 

LINGKUNGAN HIDUP 

KOTA DKI JAKARTA 

Dalam terminologi umum, inovasi 

adalah suatu ide kreatif dimana 

dijalankan untuk menyelesaikan 

tekanan dari suatu masalah atau 

tindakan penerimaan dan 

pengimplementasian cara baru 

untuk mencapai suatu hasil dan atau 

pelaksanaan suatu pekerjaan 

(Sangkala, 2014:26).  

Inovasi pada pelayanan publik 

merupakan proses upaya 

peningkatan kualitas pelayanan 

publik yang dilakukan oleh 

pemerintah sebagai penyedia 

layanan publik untuk terus 

memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Adapun atribut inovasi yang 

digunakan pada peineilitian ini 

meiliputi; Keiuntungan Reilatif,  

Keiseisuaian, Keirumitan, 

Keimungkinan Dicoba, dan 

Keimudahan Diamati. Atribut 

inovasi dalam peineilitian ini 

digunakan untuk meinjabarkan 

peilaksanaan layanan Dropbox Ei-

Wastei yang dilakukan oleih Dinas 

Lingkungan Hidup Provinsi DKI 

Jakarta.  

 

1. Keuntungan Relatif 

Inovasi harus meimiliki keiunggulan 

dibandingkan yang seibeilumnya, 

ada nilai yang meimbeidakannya 

deingan yang lain. Menurut Rogers 

dalam Syafaruddin (2012:34) 

bahwa tingkat keuntungan atau 

kemanfaatan suatu inovasi dapat 

diukur berdasarkan nilai 

ekonominya, faktor sosial, 

kesenangan dan kepuasan 

masyarakat yang membuat sebuah 

inovasi menjadi penting. Teiori ini 

meinitik beiratkan pada inovasi yang 

beirsifat baru atau beilum peirnah 

digunakan seibeilumnya oleih 

individu atau unit peingadopsinya.  

a. Nilai Ekonomi 

Dinas Lingkungan Hidup 

merasakan inovasi dropbox e-waste 

belum memiliki keuntungan dari 

segi nilai ekonominya. Pihak DLH 

mengeluarkan anggaran untuk 

menciptakan dan melaksanakan 

program dropbox e-waste karena 

program ini  bersifat offline yang 



9 
 

dalam pelaksanaannya di tempatkan 

di titik-titik ruang area publik dan 

perlu pihak ketiga sebagai pengolah 

limbah elektronik yang sudah 

dikumpulkan. Di sisi lain 

masyarakat dalam menikmati 

pelayanan inovasi dropbox e-waste 

ini tidak dipungut biaya, tetapi 

idealnya masyarakat menerima 

sejumlah nilai materil karena sudah 

memberikan limbah elektroniknya 

yang kemungkinan besar masih 

memiliki nilai jual. Dengan 

demikian diketahui bahwa program 

inovasi dropbox e-waste belum 

memiliki keuntungan dari segi nilai 

ekonomi. 

b. Nilai Sosial 

Inovasi pelayanan ini sudah cukup 

baik dalam merubah pandangan 

mereka terhadap limbah elektronik. 

Sadar akan potensi bahaya dari 

limbah elektronik yang dapat 

mencemari lingkungan, masyarakat 

pengguna dropbox sudah mulai 

sadar untuk membuang sampah 

elektroniknya ke tempat khusus 

yang sudah disediakan. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa 

program inovasi dropbox e-waste 

pada sub-kategori ini sudah 

memenuhi nilai sosial.  

c. Kepuasan Masyarakat 

Masyarakat antusias dan tertarik 

terhadap inovasi Dropbox E-Waste 

ini karena masyarakat menilai 

inovasi ini membantu mereka 

membuang limbah elektronik ke 

tempat yang memang sudah 

disediakan daripada harus dibuang 

sembarangan dan tercampur dengan 

sampah jenis lainnya.  

2. Kesesuaian 

Kesesuaian sebuah inovasi dapat 

dinilai melalui kesesuaian dengan 

nilai dan norma, kesesuaian dengan 

nilai-nilai dan pengalaman di masa 

lalu, serta kesesuaian dengan 

kebutuhan masyarakat. Kesesuaian 

tersebut bertujuan untuk melihat 

keadaan sebuah inovasi yang 

dilaksanakan tidak menyimpang 

dengan nilai dan norma yang dianut 

oleh masyarakat dan tidak 

menyimpang dari peraturan yang 

berlaku. Kesesuaian ini juga 

bertujuan untuk melihat sebuah 

inovasi dibuat berdasarkan 

pengalaman di masa lalu dan 
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menyesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat saat ini. 

a. Kesesuaian dengan Nilai dan 

Norma 

Inovasi Dropbox E-Waste sudah 

sesuai dengan nilai dan norma yang 

berlaku serta memiliki regulasi 

yang mengatur pelaksanaannya, 

sehingga dapat diketahui point 

kesesuaian dengan nilai dan norma 

sudah tercapai pada inovasi 

dropbox e-waste.  

b. Kesesuaian dengan Pengalaman 

di Masa Lalu 

Inovasi dropbox e-waste saat 

diluncurkan tidak mengacu pada 

pelayanan sebelumnya, karena 

memang fungsi ini adalah pertama 

kali yang dilakukan oleh DLH Kota 

Jakarta. 

c. Kesesuaian dengan Kebutuhan 

Masyarakat 

Inovasi dropbox e-waste dinilai 

sudah sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat oleh masyarakat 

penggunanya karena masyarakat 

Kota Jakarta menginginkan 

pelayanan yang cepat dan mudah, 

kedua poin tersebut sudah 

terfasilitasi dalam pelayanan 

dropbox e-waste di Kota Jakarta.  

3. Kerumitan 

Kerumitan sebuah inovasi perlu 

untuk mengetahui bagaimana 

karakteristik sebuah inovasi. Sifat 

inovasi yang mempunyai tingkat 

kerumitan lebih tinggi bisa jadi 

menunjukkan inovasi tersebut lebih 

dari inovasi sebelumnya. Namun 

demikian, karena inovasi 

menawarkan cara yang lebih baru 

dan lebih baik maka tingkat 

kerumitan ini pada umumnya tidak 

menjadi masalah penting (Suwarno, 

2008:17). 

a. Kemudahan Dipahami 

Penggunaan dropbox e-waste 

memang mudah karena hanya 

memasukkan barang elektronik 

melalui lubang di kotak tersebut. 

Melalui pernyataan dan gambar 

diatas, dapat diketahui bahwa 

inovasi Dropbox E-Waste sudah 

mudah dipahami masyarakat dalam 

pelaksanaannya. 

b. Kemudahan Inovasi Digunakan 
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Dalam pelaksanaan dropbox e-

waste dinilai sudah memenuhi sub-

indikator kemudahan inovasi 

digunakan karena belum ada 

kendala terkait penggunaan unit ini 

di publik. 

c. Penyesuaian Diri Terhadap 

Lingkungan 

Inovasi dropbox e-waste memang 

belum bisa dibandingkan dengan 

pelayanan sebelumnya, tetapi hal 

ini tidak menutup kesempatan 

inovasi dropbox untuk memenuhi 

sub-indikator penyesuaian dengan 

lingkungan karena memang inovasi 

ini sudah cukup baik dan 

menyesuaikan dengan 

lingkunganny. 

4. Kemungkinan Dicoba 

Sebelum dapat diterima oleh 

masyarakat, inovasi harus sudah 

dilakukan uji coba dan terbukti 

bahwa inovasi dapat dijalankan 

dengan baik sesuai dengan 

tujuannya. Kemungkinan dicoba 

dari inovasi Dropbox E-Waste 

dapat diukur dari kemudahan dapat 

dicoba dan kemudahan memperoleh 

informasi. 

a. Kemudahan dapat dicoba 

Inovasi Dropbox E-Waste sebelum 

diluncurkan untuk masyarakat telah 

melalui fase uji coba untuk 

kalangan internal Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Jakarta.  

b. kemudahan memperoleh 

informasi 

Dinas Lingkungan Hidup sudah 

berupaya memberikan pemahaman, 

edukasi, serta sosialisasi kepada 

masyarakat untuk menggunakan 

dropbox e-waste yang telah 

ditempatkan di ruang-ruang publik 

bagi mereka yang ingin menjaga 

lingkungan dari sampah B3. 

5. Kemudahan Diamati 

Diketahui bahwa inovasi dropbox 

e-waste memiliki karakteristik 

inovasi yaitu mudah diamati dari 

segi pelaksanaan inovasi. 

2. FAKTOR PENGHAMBAT 

INOVASI PELAYANAN 

PENGELOLAAN LIMBAH 

ELEKTRONIK 

Dalam pelaksanaannya, inovasi 

dropbox e-waste dipengaruhi 

oleh 2 indikator dari faktor 
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penghambat inovasi. Faktor 

penghambat tersebut adalah 

teknologi yang terhambat 

budaya dan penataan organisasi 

serta anggaran jangka pendek 

dan perencanaan. Dalam hal ini 

faktor penghambat teknologi 

yang terhambat budaya dan 

penataan organisasi adalah 

pemanfaatan teknologi dalam 

pelaksanaan inovasi dropbox e-

waste.  

Dalam hal ini faktor 

penghambat teknologi yang 

terhambat budaya dan penataan 

organisasi adalah pemanfaatan 

teknologi dalam pelaksanaan 

inovasi dropbox e-waste. Unit-unit 

dropbox e-waste banyak ditempatka 

di titik-titik seperti Halte Trans 

Jakarta dan Stasiun, namun kotak 

ini hanyak di dampingi oleh 

standing banner di sebelahnya, 

yang mana masyarakat yang 

commute melalui ruang tersebut 

tidak sempat membaca infografis 

yang disajikan. Teknologi yang bisa 

dimanfaatkan sebetulnya adalah 

layar yang biasanya di gantung di 

dekat pintu masuk. Layar tersebut 

bisa digunakan untuk menampilkan 

informasi terkait dropbox e-waste 

seperti titik penempatannya, 

layanannya apa saja, benda 

elektronik apa saja yang dapat 

dimasukkan ke dropbox e-waste, 

dan masih banyak lainnya.  

Faktor penghambat kedua 

adalah adalah anggaran. Anggaran 

ini memang bersifat krusial namun 

tetap dimana apabila sudah 

direncanakan sejak jauh hari, akan 

sulit untuk merevisi anggaran di 

tengah pelaksanaannya. Disini bisa 

dioptimalkan dengan anggaran 

yang ada, bagimana caranya agar 

unit-unit dropbox di ruang publik 

bertambah. DLH Kota Jakarta 

miliki anggaran hanya untuk 

penggantian Dropbox E-Waste 

yang sudah rusak, namun bukan 

untuk memperbanyak sebaran titik 

penempatan Dropbox E-Waste 

tersebut. Padahal selain Halte Trans 

Jakarta dan Stasiun, masih banyak 

tempat lainnya yang dapat menjadi 

titik penempatan dropbox e-waste, 

contohnya seperti taman kota, 

gedung perkantoran, atau bandara.   
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PENUTUP 

KESIMPULAN 

Hasil temuan dan analisis 

pembahasan mengenai inovasi 

pelayanan pengelolaan limbah 

elektronik di Dinas Lingkungan 

Hidup Provinsi DKI Jakarta, 

menunjukkan bahwa dalam 

pelaksanaannya belum sepenuhnya 

memenuhi lima ukuran atribut 

inovasi.  

SARAN 

Beirdasarkan teimuan dan 

peimbahasan teirkait peilaksanaan 

inovasi peilayanan Dropbox Ei-

Wastei di Kota Jakarta, maka 

peinulis meireikomeindasikan 

beibeirapa saran beirikut:  

1. Dinas Lingkungan Hidup peirlu 

bekerjasama dengan PT 

TransJakarta terkait 

pemanfaatan layar di Halte-

halte, mengingat di setiap halte 

Trans Jakarta sudah tersedia 

layar untuk menginformasikan 

jadwal perjalanan Trans 

Jakarta. Dari tayangan 

informasi tersebut, DLH bisa 

menyisipkan informasi terkait 

adanya layanan dropbox e-

waste ke pengguna transportasi 

publik dimana bisa dimasukkan 

informasi terkait titik-titik 

penempatan dropbox e-waste 

dan bagaimana cara 

penggunaannya. Selain itu, 

sosialisasi dan edukasi kepada 

masyarakat perlu dijadwalkan 

lebih sering lagi ke setiap 

wilayah administrasi Kota 

Jakarta, agar semakin banyak 

warga yang mengetahui 

layanan ini dan tertarik untuk 

menggunakannya, sehingga 

kualitas inovasi pelayanan oleh 

Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Jakarta meningkat.  

Saran lainnya yang dapat 

disampaikan penulis terkait 

anggaran, karena memang 

anggaran ini sudah ditetapkan 

di awal tahun, baiknya 

anggaran untuk pelaksanaan 

inovasi dropbox e-waste ini di 

optimalkan dengan baik. 

Sehingga dengan anggaran 

yang sudah direncanakan, DLH 

tetap bisa memberikan 

pelayanan yang terbaik bagi 

masyarakat pengguna layanan. 

Salah satu contohnya adalah 
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dengan menggandeng sponsor 

melalui perusahan-perusahaan 

swasta yang bekerja sama 

dengan DLH. Misalnya 

membuat event tahunan yang 

diselenggarakan untuk 

mengedukasi bahaya limbah 

B3 serta mengajak masyarakat 

luas untuk menggunakan 

layanan dropbox e-waste  

untuk membuang sampah 

elektroniknya. Selain itu DLH 

bisa menempatkan dan 

menyebarkan unit dropbox e-

waste di tempat area publik 

lainnya seperti taman kota, 

gedung perkantoran, bandara, 

bahkan pusat perbelanjaan.    

2. Masyarakat seibagai peineirima 

manfaat dan pengguna layanan 

peirlu ikut serta berperan 

meinjaga peimeiliharaan unit 

dropbox ei-wastei yang di 

tempatkan di area public 

deingan tidak meinaruh 

seimbarangan limbah 

eileiktronik yang seikiranya tidak 

meimiliki kandungan bahan 

beirbahaya dan beiracun di 

dalamnya. Selain itu 

masyarakat yang sudah 

mengetahui adanya layanan 

inovasi dropbox e-waste serta 

berminat untuk membuang 

sampah elektroniknya bisa 

mencari tahu informasi terkait 

titik penempatan dropbox e-

waste yang terdekat dari 

domisili pengguna melalui 

media sosial Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Jakarta. 
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